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Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan motivasi para kader BKB dan BKL di Kelurahan Klitren, Kota Yogyakarta. 
Sebanyak 54 orang terlibat sebagai peserta baik yang berasal dari anggota kader maupun 
pengurus Kelurahan. Metode pelaksanaan dalam program ini adalah metode pelatihan yang mana 
pada seluruh kegiatan para peserta berpartisipasi secara aktif baik yang terfokus pada pengayaan 
pengetahuan tentang kebutuhan para balita dan lansia maupun diskusi antar peserta yang berasal 
dari 16 RW (Rukun Warga) yang berbeda. Hasil menunjukkan bahwa para peserta mengalami 
peningkatan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan motivasi dalam menjalankan kegiatan 
BKB dan BKL. Selanjutnya, para kader akan menggiatkan kembali pelaksanaan kegiatan BKB 
dan BKL. Para kader yang sudah melaksanakan program dan sudah berjalan dengan baik akan 
membantu rekan kader yang lain yang sedang berusaha untuk meningkatkan layanan BKB dan 
BKL. 







This community service program aimed to develop knowledge, skills, and motivation of 
cadres earlychildhood supporting program (Bina Keluarga Balita/BKB) and elderly family 
supporting program (Bina Keluarga Lansia/BKL) in KlitrenVillage, Yogyakarta. There were 54 
people both from members of the cadres and village stafs.  
Methods that has been implemented in this program were lectures, discussions, and 
workshop. In all activities, the participants actively participated both focused on enriching the 
knowledge of the needs of children and the elderly. The participants also actively involved in 
discussions among participants from 16 RW in kelurahan Klitren region.  
The results showed that the trainees have increased in terms of knowledge, skills, and 
motivation in running programs BKL and BKB programs. Furthermore, the cadres will be 
activating BKB and BKL program which is already running and start the program in the region 
that has not run the program. Those who already have BKB and BKL program that has been 
running well will help other fellow cadres who are trying to improve the service BKB and BKL 
because they are aware of the community needs. Therefore, they need further assistance to 
accomplish these goals. 
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